
 

62 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam hal ini, peneliti akan menjelaskan tentang penelitian dan 

pembahasan. Peneliti memberikan laporan empiris berdasarkan pengalaman 

selama pelaksanaan penelitian di MI Al-Ittihad Jombang. Adapun isi laporan 

empiris, menyangkut segala kerja penelitian baik sebelum di lapangan maupun 

selama terjun di lapangan. 

Untuk lebih jelasnya, dalam Bab penelitian dan pembahasan ini, peneliti 

menguraikan sebagai berikut: 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

2. Hasil Penelitian (Uraian per-siklus) 

3. Pembahasan (Uraian per-siklus) 

A. Gambar Umum Lokasi Penelitian 

Setelah penulis memberikan laporan empiris berdasarkan pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas di MI Al-Ittihad Jombang, dengan subjek 

penelitian siswa kelas V A yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari  16 laki-

laki, dan 10  perempuan. 

B. Hasil Penelitian Siklus I (uraian per-siklus) 

Hasil penelitian akan dideskripsikan sesuai urutan permasalahan 

dalam Bab I, karena hasil penelitian ini merupakan jawaban dari 

permasalahan penelitian berdasarkan fakta di lapangan. Siklus I dilaksanakan 

pada hari Rabu, tanggal 30 Maret 2016, jam pelajaran ke 3-4 Pukul 10.00-
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11.10 WIB dengan pembelajaran Bahasa Indonesia materi memerankan 

drama dengan menerapkan metode Image Streaming. 

1. Perencanaan  

Perencanaan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media, 

membuat lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa. Guru membuat alat evaluasi berupa tabel penilaian untuk mengukur 

dan mengetahui sejauh mana siswa dapat meningkatkan 

kemampuan/keterampilan berbicara mereka dalam memerankan drama.  

2. Tindakan 

Kegiatan pembelajaran diawali guru dengan mengucapkan salam 

pembuka dan do’a bersama kemudian guru mengecek kehadiran peserta 

didik dan bertanya kabar dan kesiapan pesera didik untuk belajar ini, 

“bagaimana kabarnya hari ini? Dan siswa menjawab alhamdulillah baik 

dan semangat, Kemudian siswa diajak Menyanyikan lagu ”di sini senang 

di sana senang”  untuk menumbuhkan semangat siswa, kemudian guru 

menanyakan apa yang sudah diketahui tentang drama, guru memberikan 

tepuk tangan dan jempol pada siswa yang mau menjawab sebagai 

motivasi, guru memberikan penjelasan tentang drama dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Kemudian siswa  diberi 

penjelasan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, dan langkah-

langkah pembelajarannya sebelum siswa dibagi pasangan untuk menjadi 

lawan peran, siswa diajak bermain oleh guru untuk menumbuhkan 
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imajinasi dan rasa nyaman mereka dalam belajar, setelah itu siswa 

berpasangan sebangku kemudian satu pasang maju untuk diberi 

pengarahan dari guru cara memerankan drama yang sesuai dengan metode 

Image Streaming. 

Gambar 4.1 

Guru memberikan pengarahan dalam memerankan drama 

 

Kemudian siswa dibagikan tokoh/watak yang akan diperankan oleh 

siswa, dengan cara siswa yang sebelah kiri memerankan tokoh antagonis 

dan sebelah kanan memerankan tokoh protagonis, kemudian siswa 

mendiskusikan karangan dialog dengan teman pasangan masing-masing,  

dan mengalirkan bayangan mereka ke dalam kata-kata atau kalimat bahasa 

Indonesia dan diperankan, siswa diberi waktu selama 10 menit untuk 

berlatih dan mengalirkan bayangan mereka sebelum memerankan drama 

yang sudah mereka buat, siswa  diberi contoh oleh guru cara memerankan 

drama yang sesuai dan tepat dengan metode Image Streaming sebelum 

siswa memerankan drama, setelah itu siswa memejamkan mata dan 
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membayangkan ada di dalam cerita yang akan di perankan kemudian 

siswa memerankan drama. 

Gambar 4.2 dan 4.3 

Siswa memerankan drama 

 

 

siswa diberi apresiasi berupa tepuk tangan dan jempol sebagai 

motivasi atas keberaniannya menyampaikan kata-kata mereka pada 

memerankan drama tersebut, siswa dinilai pada saat memerankan drama, 

siswa yang paling mendekati kriteria sempurna dalam berbicara diberi 

reward berupa permen atau makanan ringan (cemilan) dari guru sebagai 

motivasi. Dan di akhir-akhir kegiatan guru bersama peserta didik 
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menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan guru melakukan refeksi 

dengan memberikan beberapa pertanyaan dan peserta didik menjawab 

pertanyaan guru, kemudian guru mengevaluasi kemudian guru mengakhiri 

pembelajaran dan memotivasi, KBM ditutup dengan berdoa bersama dan 

mengucapkan salam penutup peserta didik menjawab salam tersebut. 

3. Observasi  

Saat proses belajar mengajar berlangsung dilakukan pengamatan 

aktivitas guru oleh rekan sejawat dan aktivitas siswa oleh guru. Kemudian 

setelah proses belajar mengajar berakhir, untuk mengetahui minat metode 

pembelajaran dan materi pembelajaran yang sudah dilaluinya maka diberikan 

penilaian sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan 

4. Refleksi  

Setelah proses pembelajaran selesai, guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap pembalajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi juga 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap kegiatan 

belajar yang telah dilaksanakan. 
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a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, dilakukan selama 

proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data hasil penilaian 

observasi guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

 Observasi Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Jumlah 

1 2 3 4 

1. Membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian 
   √ 

12 b. Menimbulkan motivasi   √  

c. Menunjukkan keterkaitan  √   

d. Menyampaikan tujuan   √  

2. Penguasaan materi ajar 

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa 

(sederhana dan jelas). 

   √ 

14 

b. Sistematika dan variasi 

penjelasan tentang materi 

drama. 

  √  

c. Kesesuaian materi terhadap 

kompetensi. 
   √ 

d. Keluasan materi ajar.   √  

3. Performance 

a. Suara intonasi, nada, dan 

irama. 

√    

7 
b. Posisi dan gerakan guru.   √  

c. Pola interaksi perhatian pada 

siswa. 
√    
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d. Ekspresi roman muka.  √   

4 Metode  yang digunakan 

a. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan indikator 

pembelajaran. 

   √ 

14 

b. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan karakter 

peserta didik. 

  √  

c. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan karakter 

materi ajar. 

   √ 

d. Variasi Metode   √  

5. Bertanya 

a. Pertanyaan jelas dan konkrit. 
  √  

10 

b. Pertanyaan memberikan waktu 

berfikir. 
  √  

c. Pemerataan pertanyaan pada 

siswa. 
√    

d. Pertanyaan sesuai indikator 

kompetensi 
  √  

6. Reinforcement (memberi 

penguatan) 

a. Penguatan verbal. 

√    

6 b. Penguatan non verbal. √    

c. Variasi penguatan. √    

d. Feed back. 

 
  √  
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7 Menutup pembelajaran 

a. Memberi reward/penghargaan 

pada siswa. 

   √ 

10 
b. Menarik kesimpulan. 

  √  

c. . Mengevaluasi. 
  √  

Jumlah 
 

   
73 

Nilai Aktivitas Siklus I 
 

   67 

(kategori 

cukup) 

Nilai aktivitas guru (dengan nilai maksimal 100) = 
MaksimalSkor

TotalSkor




 x100  

  
  

   
        

              = 67 (kategori cukup) 

 

Tabel 4.2  

Kriteria Nilai 

Nilai Kriteria Kemampuan  

0 – 49 Kurang (K) 

50 – 74 Cukup (C) 

 75 – 85 Baik (B) 

 86 -  100 Sangat Baik (SB) 

 

Aktifitas guru pada saat membuka pelajaran baik, dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan penguasaan materi guru sangat 

baik, memotivasi siswa dalam pembelajaran juga baik. 
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Metode yang dipergunakan oleh guru sudah sesuai dengan 

indikator, materi ajar, karakteristik peserta didik. Aktivitas guru pada saat 

menjelaskan materi sudah cukup jelas tetapi hanya pada suara, intonasi, 

nada kurang dan interaksi guru pada siswa juga kurang.  

Pada aktivitas tanya jawab guru melontarkan pertanyaan yang jelas 

dan memberikan waktu yang cukup lama pada peserta didik untuk berfikir 

namun pertanyaan tidak dilakukan secara merata pada semua peserta didik 

hanya siswa tertentu saja yang mendapatkan pertanyaan.  

Aktifitas guru dalam melakukan penguatan guru tidak begitu 

banyak memberikan penguatan kepada peserta didik maka dianggap 

kurang dalam point penguatan. Dan pada kegitan penutup guru 

memberikan reward kepada anak yang memang sudah sangat menguasai 

materi yang sudah di pelajari dan mengevaluasi semua kegiatan siswa dari 

awal pembelajaran berlangsung samapai selesai. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa hasil pengamatan 

aktivitas guru sebagian besar masih dikatakan kurang. kekurangan pada 

siklus I yang pertama yaitu kurangnya guru meyakinkan pada peserta didik 

akan cara mengalirkan imajinasi (bayangan) mereka dalam kegiatan 

memerankan drama maka dari itu guru pada siklus II harus melakukan 

perubahan dengan cara memperbaiki tentang kekuranganya pada saat 

mengajar, Yang kedua yaitu suara guru pada saat menjelaskan materi 

kurang keras dan pada saat melakukan tanya jawab guru seharusnya 

memberi pemerataan pada semua peserta didik agar semua peserta didik 
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aktif. Dan di siklus I ini guru tidak menggunakan media sama sekali, maka 

dari itu ada penambahan media video dan gambar pada pembelajaran 

sebagai penunjang pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa 

pada siklus II. 

Dari kekurangan pada siklus I yang sudah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan bahwa Penelitian tindakan Kelas ini perlu adanya perbaikan 

pada siklus II. 

b. Deskripsi hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengisi lembar observasi selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Data aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I  

No. Indikator / Aspek Yang Diamati 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Para peserta didik menjawab salam pembuka 

dari guru 
  √  

2. Para peserta didik merespon ketika guru 

bertanya tentang keadaan mereka 
  √  

3. Para peserta didik antusias saat guru 

memberikan apersepsi/motivivasi. 
 √   

4. Para peserta didik mendengarkan saat tujuan 

pembelajaran disampaikan oleh guru. 
 √   

5 Keantusiasan peserta didik ketika diajak 

melakukan permainan atau bernyanyi 
  √  

6 Peserta didik antusias menjawab pertanyaan 

dari guru tentang materi 
 √   

7 Para peserta didik memusatkan perhatian pada 

materi pembelajaran yang akan dipelajari 
√    

8 Peserta didik antusias pada materi drama yang 

sampaikan guru 
√    

9 Para peserta didik membentuk 5 kelompok 

sesuai dengan instruksi guru 
 √   

10 Keaktifan peserta didik ketika berdiskusi dalam 

kelompok 
 √   

11 Keikutsertaan peserta didik dalam mengalirkan 

bayangan (Image Streaming) mereka pada saat 

mengarang cerita drama dalam kelompok 

  √  

12 Keterampilan berbicara saat memerankan 

drama 
 √   
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13 Peserta didik  dalam memerankan drama 

dengan lafal, intonasi, penghayatan dan 

ekspresi yang tepat 

√    

14 Penghayatan peserta didik pada saat 

memerankan tokoh drama 
√    

15 Keberanian peserta didik mengemukakan 

pendapat ketika dalam KBM 
√    

16 Peserta didik memberi tanggapan saat guru 

mengecek pemahaman 
 √   

17 Para peserta didik merespon kesimpulan materi 

pembelajaran yang disampaikan guru 
 √   

18 Keberanian peserta didik untuk mereview 

materi yang telah disampaikan 
 √   

19 Peserta didik mendengarkan sedikit penjelasan  

tentang materi pertemuan selanjutnya 
 √   

20 Peserta didik mengikuti kegiatan do’a bersama 

sebelum KBM diakhiri 
  √  

21 Peserta didik menjawab salam penutup 
  √  

 

Presentase =  
MaksimalSkor

TotalSkor




 x 100  

  

  
       = 51 (kategori cukup) 
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Tabel 4.4 

Kriteria Nilai 

Nilai Kriteria Kemampuan  

0 – 49 Kurang (K) 

50 – 74 Cukup (C) 

 75 – 85 Baik (B) 

 86 -  100 Sangat Baik (SB) 

 

 Berdasarkan data dalam tabel penelitian tersebut, aktivitas siswa 

yang dominan pada siklus I adalah siswa tidak begitu terampil dalam 

berbicara pada saat memerankan drama dikarenakan kurang percaya diri 

dan malu-malu, dan bingung ketika ingin memulai berbicara, selain itu 

pada saat drama di mulai ada yang asyik bermain dengan temannya. Disini 

siswa belum begitu memusatkan perhatiannya pada materi. 

 Aktifitas siswa dalam bertanya kepada guru, bertanya kepada 

teman, berdiskusi secara kelompok dan menyampaikan ide/gagasan dalam 

kelompok untuk membuat sebuah karangan cerita drama dan menentukan 

karya karangan yang akan diperankan sudah baik, siswa bisa berdiskusi 

dengan baik. 

 Aktifitas siswa pada saat menulis karangan cerita drama secara 

individu dan memerankan drama Pada siklus I ini siswa masih malu-malu 

dan kurang percaya diri, mereka takut ada teman yang lain mengejeknya 

cara memerankan drama mereka jelek. dan siswa masih suka bermain 

ataupun berbincang-bincang dengan temannya, ada juga yang asyik 
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dengan kegiatannya sendiri, hal inilah yang menyebabkan siswa kurang 

mengerti materi yang diajarkan. 

 Pada siklus I ini, aspek aktivitas siswa dirasa kurang oleh guru 

adalah peserta didik kurang yakin akan imajinasi (bayangan) mereka 

dalam memerankan drama, dan peserta didik ada yang asyik dengan 

kegiatannya sendiri, dan ada yang bercanda dengan teman-temannya 

sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus II. Dan aktifitas siswa yang 

masih kurang harus lebih ditingkatkan pada siklus II. 

c. Paparan Keterampilan Berbicara pada Materi Memerankan 

Drama Siklus I  

Tabel 4.5 

Daftar Nilai Keterampilan Siswa Siklus I 

No Nama  
Aspek yang dinilai 

Skor 

Ju
m

la
h

 s
k

o
r 

y
an

g
  
d

ip
er

o
le

h
 

N
il

ai
 

K
et

 

 

L
af

al
 

 

H
af

al
an

 

 

k
o

sa
k

at
a 

 

in
to

n
as

i 

M
im

ik
/ 

ek
sp

re
si

 

1 2 3 1 2 3 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3    

1 A. G  √   √  √   √   √   7 46 TT 

2 A. A. M   √   √   √ √   √   11 73 T 

3 A. U. M. S.  √    √   √  √   √  12 80 T 

4 A. Z. E.   √  √    √  √  √   11 73 T 

5 A. B. S   √  √    √   √ √   12 80 T 

6 A. A. M. E   √  √    √  √   √  12 80 T 

7 A. T. E. Z   √   √   √   √  √  14 93 T 

8 B. √   √    √   √  √   7 46 TT 

9 D. M. G   √   √   √ √   √   11 73 T 

10 D. A. W   √   √   √   √ √   13 86 T 

11 D. K. S. √   √   √   √   √   5 33 TT 

12 E. M. P  √  √   √   √    √  7 46 TT 
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13 E. T. M.   √   √   √ √   √   11 73 T 

14 F. F   √   √   √   √  √  14 93 T 

15 F. F √   √   √   √   √   5 33 TT 

16 J. A. D. A   √   √   √  √  √   12 80 T 

17 M. C.  √  √   √   √   √   6 40 TT 

18 M. K. N. √   √    √  √   √   6 40 TT 

19 M. I. A.   √   √   √   √  √  13 86 T 

20 M. K. U  √   √  √   √   √   7 46 TT 

21 M. G  √   √   √   √   √  10 60 TT 

22 M. N. M   √   √   √  √   √  13 86 T 

23 M. Y. E.   √   √   √  √  √   12 80 T 

24 Y. F √   √   √   √   √   5 33 TT 

25 P. F. A   √   √   √   √  √  14 93 T 

26 R. R.   √  √   √  √   √   9 60 TT 

Catatan:  

3= Baik 

2= Cukup 

1= Kurang  

Rumus = 
 ∑                      

 

∑                
 

 X 100 = 

 

 Tabel 4.6 

 Paparan Hasil Keterampilan Siklus I 

Aspek yang dinilai Keterangan 

Lafal TT Tidak tuntas 

Hafalan T Tuntas 

Kosakata Jumlah nilai 1712 

Intonasi Rata-rata kelas 65,84 

Mimik Ketuntasan 57% 

Rumus rata-rata hasil tes belajar siswa pada siklus I : 

M  
∑ 

 
 

 M  
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 M = 65,84 

Keterangan : 

M : Nilai Rata-rata 

∑ X : Total Nilai 

N : Jumlah Siswa 

x : Jumlah Siswa Tuntas 

T : Ketuntasan 

Dari paparan hasil praktek berbicara siswa dengan penerapan 

metode Image Streaming dapat dilihat pada tabel 4.5 bahwa rata-rata nilai 

siswa mencapai 65,84 Hasil prosentase ketuntasan belajar juga belum 

mencapai kriteria yang ditentukan peneliti yaitu 57% sedangkan kriteria 

ketuntasan sebesar 75% siswa tuntas. Rata-rata nilai memerankan drama 

siswa dan ketuntasan belum tercapai karena masih banyak siswa yang 

kurang percaya diri saat praktek di kelas sehingga banyak nilai yang 

kurang pada aspek mimik/ekspresi wajah dan intonasi tidak terdengar 

seluruh kelas, penggunaan bahasanya masih terbatas dan kosakata yang 

sedang. 

 

d. Refleksi Peneliti tentang Hasil Penelitian 

  Dari hasil penelitian pada siklus I, peneliti berpendapat bahwa 

aktivitas siswa pada siklus ini masih dikategorikan kurang karena pada 

siklus ini aktivitas siswa menurut peneliti masih kurang tetapi ada juga 

aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap 

yang baik. 
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Aktivitas siswa yang menurut guru kurang adalah aktivitas siswa 

saat siswa ngobrol dengan teman yang lainnya tanpa memperdulikan guru 

yang ada didepan kelas saat menjelaskan materi yang sedang dipelajari, 

selain itu ada juga siswa yang asyik dengan kegiatannya sendiri dan ada 

juga yang keluar masuk kelas untuk ijin ke kamar mandi. Tetapi ada juga 

aktivitas siswa yang menunjukkan baik seperti merespon saat guru 

melontarkan pertanyaan, mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru dan 

bertanya ketika ada materi yang belum dimengerti. 

Pada siklus I ini, nilai hasil ketrampilan yang dicapai siswa rata-

rata 65,84  yang dapat kita lihat pada tabel 4.7 nilai ini dirasa kurang 

karena KKM yang  harus dicapai siswa adalah  70, nilai terendah yang 

didapatkan siswa yang terdapat pada Kompetensi Dasar memerankan 

drama dengan lafal dan intonasi yang  tepat dengan nilai 33 dan nilai 

tertinggi adalah 93 yang nilai ini sudah mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Sedangkan  prosentase ketuntasan  siswa pada materi 

memerankan drama hanya 57%. karena bisa kita lihat dari 26 siswa 15 

siswa saja yang sudah memahami materi dan mencapai KKM yang telah 

ditentukan dan 11 anak yang belum mencapai KKM yang diinginkan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus I ini masih banyak siswa yang 

belum tuntas dalam materi memerankan drama dan memperoleh hasil yang 

kurang, untuk itu perlu adanya perbaikan yang harus dilakukan pada siklus 

II. 
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Dikarenakan dalam pembelajaran siklus I tidak mencapai KKM 

yang telah ditentukan yaitu 70. Dan memperoleh prosentase 57%, hal ini 

disebabkan karena siswa tidak bersemangat ataupun tidak antusias saat 

mendapatkan materi memerankan drama, terdapat 11 anak yang nilainya 

masih dikategorikan rendah yang dianggap tidak tuntas dalam materi 

memerankan drama  dan 15 anak masuk dalam kategori baik yang 

dianggap sudah memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 70. Sedangkan 

pada siklus I ini hasil keterampilan memerankan drama memperoleh rata-

rata 65,84 dengan prosentase 57% yang masih dibawah KKM yang 

ditentukan. terdapat 15 anak yang tuntas dalam materi ini dan 11 anak 

dinyatakan belum tuntas. meskipun belum mencapai KKM yang di 

inginkan tetapi pada siklus I sudah menunjukkan kemajuan dalam 

keterampilan berbicara karena nilai rata-rata keterampilan berbicara 

sebelum adanya tindakan hanya 45 dan sesudah diberi tindakan menjadi 

65,84. Maka dari itu perlu adanya tindakan atau perbaikan pada siklus II 

agar bisa meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada materi 

memerankan drama siswa kelas V A. 
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C. Hasil Penelitian Siklus II 

  Hasil penelitian akan dideskripsikan sesuai urutan permasalahan 

dalam Bab I, karena hasil penelitian ini merupakan jawaban dari 

permasalahan penelitian berdasarkan fakta di lapangan. Siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 06 April 2016 jam pelajaran ke 3 - 4 Pukul 10.00 – 11.10 WIB 

dengan pelajaran Bahasa Indonesia materi memerankan drama dengan 

penerapan metode Image Streaming pada siswa kelas V-a MI Al-Ittihad 

Jombang. 

1. Perencanaan  

   Perencanaan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, menyiapkan 

media pembelajaran berupa buku cerita dan video yang sudah direncanakan 

sebelumnya oleh peneliti terutama pada meteri memerankan drama. Guru 

membuat alat evaluasi berupa tabel penilaian untuk mengukur dan 

mengetahui sejauh mana siswa dapat meningkatkan kemampuan/keterampilan 

berbicara mereka pada materi memerankan drama. 

  



81 
 

 

2. Tindakan  

 Gambar 4.4 

 Kegiatan awal pembelajaran 

 

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, doa 

dan menanyakan kabar, kemudian siswa disapa dengan ucapan hallo,,, dan 

siswa wajib menjawab hai,,, dan begitu sebaliknya, selanjutnya guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa serta 

menghubungkan dengan materi yang sudah dipelajari, setelah itu siswa diajak 

bernyanyi dan bermain sebelum bernyanyi siswa disuruh memperhatikan 

guru,  kemudian bernyanyi lagu “ kalau kau suka hati tepuk tangan” sebagai 

melatih konsentrasi siswa dengan cara kata “tepuk tangan” diganti dengan 

memegang anggota badan seperti yang diperintahkan guru contoh : kalau kau 

suka hati pegang telinga tapi guru memegang tangan. Hal ini sebagai 

pengukur konsentrasi siswa sebelum masuk ke materi pelajaran seperti yang 

ada pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.5 dan 4.6 

Siswa Diajak Bermain Melatih Konsentrasi 
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 Selanjutnya siswa di ajak guru mengunci mulut mereka sebelum 

diputarkan film tentang drama, dengan cara mengangkat tangan yang kanan 

kemudian menaruhnya pada mulut masing-masing kemudian sambil guru 

mengatakan mulut dikunci siswa memutarkan tangan yang di mulut sebanyak 

tiga kali seakan-akan mengunci, kemudian kunci diangkat tinggi-tinggi 

kemudian dilempar kepada guru dengan hitungan 1,2,3,guru menangkap 

kunci tersebut dan dimasukkan ke dalam saku guru kemudian guru menyapa 

halo...? jika siswa menjawab hai,, kemudian siswa di ingatkan kalo masih 

terkunci...jika disapa lagi sudah tidak menjawab maka kegiatan selanjutnya 

pun bisa dilakukan. 

Gambar 4.7 dan 4.8 

Kegiatan Mengondisikan Siswa 

  

 

Kemudian siswa diputarkan film animasi Upin-Ipin dan siswa mengamati 

film tersebut seperti gambar di bawah ini; 
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Kegiatan Inti  

Gambar 4.9 sampai 4.12 

  Siswa diputarkan film Upin-Ipin bermain drama 

  

 

 

 

 

 

Siswa mengamati film animasi Upin-Ipin bermain drama yang  

diputarkan oleh guru sebagai contoh cara memerankan drama yang baik 

dengan menerapkan metode Image Streaming, kemudian  siswa ditanya 

seputar film yang diputarkan oleh guru dan guru kemudian menjelaskan isi 

film tersebut dan cara memerankan drama seperti yang ada pada film. 

Kemudian guru menceritakan kelahiran Nabi Musa AS dengan 

menggunakan media buku cerita kelahiran Nabi Musa AS;  
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Gambar 4.13 

Guru Membacakan Cerita 

 

Guru memperlihatkan buku cerita dan menceritakan cerita kelahiran 

Nabi Musa AS sesuai dengan buku cerita tersebut, kemudian perwakilan maju 

ke depan untuk membaca buku cerita tersebut dengan keras kepada semua 

teman-temannya; 

Gambar 4.14 

Perwakilan siswa membaca buku cerita 

 

setelah itu guru membagi siswa untuk memerankan tokoh yang ada 

dalam buku cerita tersebut 
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Gambar 4.15 sampai 4.17 

Pembagian tokoh yang akan diperankan oleh setiap Siswa 
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Berikut nama-nama kelompok yang sudah dibagi oleh guru: 

Tabel 4.7 

Nama-nama kelompok Siklus II 

Kelompok 1 

1. Achmad Gunawan 

2. Ahmad Afandi Muchtar 

3. Alia Umi Mar'atus Sholihah 

4. Amelia Zuyyina Elmanafia 

5. Angga Bagus Setiwan 

6. Jannah Amilia Dwi Ardiana 

Kelompok 2 

1. Ayu Alycia Monique Erianto 

2. Azkia Trisdiana Efendi Zahra 

3. Davrin Maulana Ghanisva 

4. Erik Trio Maulana 

5. Fu'atul Fajar 

6. M. Choiruman 

7. Burhanudin 

Kelompok 3 

1. Dia Ayu Wulandari 

2. Dwi Kartika Sari 

3. Moh. Iam Amrulloh 

4. Moh. Khotiful Umam 

5. Muhammad Gunawan 

6. Miftakhul Khoirun Nisa' 

Kelompok 4 

1. Muhammad Yunus Efendi 

2. Ya'qob Firmansyah 

3. Prima Febri Ardiansyah 

4. Riski Ramadhani 

5. Eka Maulidya Putri 

6. Fara Fauziah 

7. Muhammad Nailul Marom 

 

Sebelum siswa berdiskusi untuk memerankan drama guru bermain 

sulap kemudian mengumumkan tentang pembelajaran siklus II bahwa yang 
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paling baik akan mendapatkan hadiah dan diajarkan cara bermain sulap dan 

mendapatkan hadiah sebagai motivasi. 

Gambar 4.18 

Guru bermain sulap untuk memotivasi siswa 

 

kemudian siswa mempelajari tokoh yang akan di perankan dengan 

arahan guru, siswa mengalirkan imajinasi mereka dengan cara dipisah tempat 

di luar kelas yang ada tempat teduhnya dan harus saling berjauhan dari 

kelompok yang lain agar tidak membuat gaduh dan memecahkan konsentrasi 

antar siswa, tiap kelompok dan diberi waktu selama 10 menit untuk 

mendiskusikan cerita tersebut, kemudian satu kelompok dibawa dikelas 

kosong untuk memerankan drama dikarenakan dalam metode Image Streaming 

harus dilakukan di tempat yang kondusif dan tenang, tidak efektif dilakukan di 

tempat yang riuh karena membutuhkan ketenangan, guru mendampingi siswa 

yang praktek drama di dalam kelas dan untuk siswa atau kelompok yang tidak 
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sedang memerankan harus tetap diposisinya di luar kelas untuk mendiskusikan 

dengan didampingi guru kolaborator dan guru kolaborator menilai aktivitas 

berdiskusi siswa sambil menunggu giliran dipanggil masuk guna memerankan 

drama, untuk kelompok yang sedang memerankan drama di dalam kelas di 

rekam dan dinilai oleh guru dan di berikan motivasi semisal dengan cara tepuk 

tangan, kamu hebat, mengacungkan jempol dan lain sebagainya. 

Siswa diberi pemantapan dengan menjelaskan tentang memerankan 

drama yang sudah dilaksanakan, dan menilai tentang lafal, intonasi, kosakata, 

hafalan, mimik/ekspresi yang praktekkan dalam kegiatan berbicara mereka pada 

memerankan drama. Di akhir KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) siswa yang 

paling mendekati sempurna diberi hadiah berupa alat tulis dan juga diajarkan 

cara bermain sulap. 

3. Observasi 

Selama kegiatan tindakan juga dilakukan observasi sebagai sumber 

data pendukung penelitian. Adapun hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus II sebagai berikut. 
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a. Hasil observasi kegiatan guru siklus II  

Tabel 4.8  

 Observasi Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Jumlah 

1 2 3 4 

1. Membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian 
   √ 

15 b. Menimbulkan motivasi    √ 

c. Menunjukkan keterkaitan    √ 

d. Menyampaikan tujuan   √  

2. Penguasaan materi ajar 

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa 

(sederhana dan jelas). 

   √ 

13 
b. Sistematika dan variasi penjelasan 

tentang materi drama. 
  √  

c. Kesesuaian materi terhadap 

kompetensi. 
  √  

d. Keluasan materi ajar.   √  

3. Performance 

a. Suara intonasi, nada, dan irama. 
   √ 

15 
b. Posisi dan gerakan guru.    √ 

c. Pola interaksi perhatian pada 

siswa. 
   √ 

d. Ekspresi roman muka.   √  

4 Metode  yang digunakan 

a. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan indikator 

pembelajaran. 

   √ 14 
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b. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan karakter 

peserta didik. 

  √  

c. Kesesuaian metode Image 

Streaming dengan karakter materi 

ajar. 

   √ 

d. Variasi Metode   √  

5. Media, bahan, sumber 

pembelajaran(MBSP) 

a. Kesesuaian Media video dan 

gambar dengan indikator 

pembelajaran. 

   √ 

16 
b. Kesesuaian Media video dan 

gambar dengan karakter materi 

ajar. 

   √ 

c. Kesesuaian Media video dan 

gambar adengan karakter peserta 

didik. 

   √ 

d. Variasi Media     √ 

6. Bertanya 

a. Pertanyaan jelas dan konkrit. 
   √ 

15 

b. Pertanyaan memberikan waktu 

berfikir. 
  √  

c. Pemerataan pertanyaan pada 

siswa. 
   √ 

d. Pertanyaan sesuai indikator 

kompetensi 
   √ 

7. Reinforcement (memberi penguatan) 

a. Penguatan verbal. 
  √  

13 

b. Penguatan non verbal.   √  
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c. Variasi penguatan.   √  

d. Feed back.    √ 

8 Menutup pembelajaran 

a. Memberi reward/penghargaan 

pada siswa. 

   √ 

11 

b. Menarik kesimpulan.    √ 

c. Mengevaluasi.   √  

Jumlah     112 

Jumlah skor maksimal     124 

Nilai Aktivitas Siklus II 
 

   87 

(Sangat Baik) 

Nilai aktivitas guru (dengan nilai maksimal 100) = 
MaksimalSkor

TotalSkor




 x100  

  
   

   
        

              = 90 (Sangat Baik) 

Tabel 4.9  

Kriteria Nilai 

Nilai Kriteria Kemampuan  

0 – 49 Kurang (K) 

50 - 74 Cukup (C) 

 75 - 85 Baik (B) 

 86 -  100 Sangat Baik (SB) 

Aktivitas guru dalam membuka pelajaran sangat baik, dalam 

menyampaikan salam, doa, menanyakan kabar dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penguasaan materi yang di miliki guru juga sangat baik dan 

dalam memotivasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung sangat 

baik. Pada siklus II ini aktivitas guru saat membuka pembelajaran sudah 

sangat baik dibandingkan pada siklus I. 
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Aktivitas guru saat menjelaskan materi sudah baik jelas, suara 

intonasi dan nada yang digunakan juga sudah baik dan interaksi guru pada 

siswa juga sangat baik pada siklus II ini perubahan aktivitas guru 

meningkat dibandingkan pada siklus I. Kekurangan pada siklus I berupa 

kurang jelasnya suara intonasi yang digunakan guru tetapi pada siklus II 

sudah diperbaiki. 

Metode yang dipergunakan guru sudah sesuai dengan indikator, 

materi ajar, dalam pemilihan media juga sangat baik yaitu dengan 

menggunakan media video dan gambar pada siklus II ini sangat sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Karena pada siklus I metode Image 

Streaming dengan tanpa menggunakan bantuan video dan gambar siswa 

sangat kebingungan untuk mengalirkan bayangan (Image Streaming) 

mereka. 

Pada siklus I tepatnya pada aktivitas tanya jawab guru melontarkan 

pertanyaan yang jelas namun tidak memberikan waktu yang cukup lama 

pada peserta didik untuk berfikir dan pertanyaan tidak dilakukan secara 

merata pada semua peserta didik hanya siswa tertentu saja yang 

mendapatkan pertanyaan, namun dapat di buktikan kelemahan guru pada 

aktivitas tanya jawab pada siklus II sudah baik guru memberikan 

pertanyaan secara merata dan memberikan waktu siswa untuk berfikir. 

Aktifitas guru dalam melakukan penguatan pada siklus II ini guru 

memberikan penguatan kepada peserta didik. Dan pada kegiatan penutup 

guru juga memberikan reward kepada anak yang memang sudah sangat 
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menguasai materi yang dipelajari dan guru juga mengevaluasi semua 

kegitan siswa dari awal pembelajaran berlangsung sampai selesai. 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil pengamatan 

aktivitas guru dikatakan sangat baik. Karena kekurangan-kekurangan yang 

ada pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus II yaitu metode Image 

Streaming tanpa dibantu dengan media apapun, pada siklus II ini metode 

Image Streaming ini berbantuan media video dan gambar yang  cocok di 

terapkan oleh guru sebagai alat pembantu penjelasan metode Image 

Streaming dikarenakan pada siklus I siswa kurang paham cara 

mengalirkan imajinasi mereka sehingga kurang bisa lepas dalam 

keterampilan berbicara siswa. Pada siklus II guru saat menjelaskan sudah 

menggunakan suara yang keras dan guru pada saat melakukan tanya jawab 

guru sudah memberi pemerataan pertanyaan pada semua siswa sehingga 

semua peserta didik menunjukkan sikap yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan aktivitas guru 

pada siklus II sudah sangat baik sehingga tidak perlu adanya pengulangan 

pada siklus selanjutnya. 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Data hasil observasi siswa pada siklus II yang dilakukan oleh 

peneliti dengan mengisi lembar observasi selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Data aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.10 

Observasi Aktivitas Siswa Siklus II dibawah ini. 

No. Indikator / Aspek Yang Diamati 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Para peserta didik menjawab salam pembuka 

dari guru 
   √ 

2. Para peserta didik merespon ketika guru 

bertanya tentang keadaan mereka 
   √ 

3. Para peserta didik antusias saat guru 

memberikan apersepsi/motivivasi. 
   √ 

4. Para peserta didik mendengarkan saat tujuan 

pembelajaran disampaikan oleh guru. 
  √  

5 Keantusiasan peserta didik ketika diajak 

melakukan permainan atau bernyanyi 
   √ 

6 Peserta didik antusias menjawab pertanyaan 

dari guru tentang materi 
   √ 

7 Para peserta didik memusatkan perhatian pada 

materi pembelajaran yang akan dipelajari 
  √  

8 Peserta didik antusias pada materi drama yang 

sampaikan guru 
   √ 

9 Para peserta didik membentuk 5 kelompok 

sesuai dengan kelompok siklus I  
   √ 

10 Keaktifan peserta didik ketika berdiskusi dalam 

kelompok 

 

   √ 

11 Keterampilan berbicara saat memerankan 

drama 
   √ 

12 Peserta didik  dalam memerankan drama 
   √ 
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dengan lafal, intonasi, penghayatan dan 

ekspresi yang tepat 

13 Penghayatan peserta didik pada saat 

memerankan tokoh drama 
   √ 

14 Keberanian peserta didik mengemukakan 

pendapat ketika dalam KBM 
   √ 

15 Peserta didik memberi tanggapan saat guru 

mengecek pemahaman 
   √ 

16 Para peserta didik merespon kesimpulan materi 

pembelajaran yang disampaikan guru 
  √  

17 Keberanian peserta didik untuk mereview 

materi yang telah disampaikan 
   √ 

18 Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang 

materi pertemuan selanjutnya 
  √  

19 Peserta didik mengikuti kegiatan do’a bersama 

sebelum KBM diakhiri 
   √ 

20 Peserta didik menjawab salam penutup 
   √ 

 

Presentase =  
MaksimalSkor

TotalSkor




x 100  

  

  
        

  = 95 (kategori sangat baik) 

 

Tabel 4.11 

Kriteria Nilai 

 

Nilai Kriteria Kemampuan  

0 – 49 Kurang (K) 

50 – 74 Cukup (C) 
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 75 – 85 Baik (B) 

 86 -  100 Sangat Baik (SB) 

 

Berdasarkan data dalam tabel penelitian tersebut, aktivitas siswa 

pada siklus II adalah siswa sudah memahami materi memerankan drama 

yang baik karena siswa sudah memperhatikan ketika guru menjelaskan 

materi kepada siswa, dan siswa tidak ada yang bermain-main ketika 

kegiatan belajar mengajar dilakukan. 

Aktifitas siswa dalam bertanya kepada guru jika ada yang tidak 

dimengerti, bertanya kepada teman, berdiskusi secara kelompok dan 

menyampaikan ide/gagasan dalam kelompok. 

Aktivitas siswa pada saat mengalirkan imajinasi mereka dalam 

memerankan drama secara individu pada siklus II sudah baik dan lancar 

ketika berbicara dan suaranya pun keras, intonasi dan mimik muka/ 

ekspresi juga sudah baik meskipun ada 5 anak yang masih sulit untuk 

mengembangkan imajinasi mereka pada saat memerankan drama. 

Aktivitas siswa pada saat memerankan drama sudah sangat baik 

dengan dibandingkan siklus I, hal ini disebabkan siswa malu ketika 

memerankan drama  karena di tertawakan oleh teman yang lainnya. Dan 

siswa juga masih suka bermain ataupun berbincang-bincang dengan 

temanya ada juga yang asyik denga kegiatannya sendiri, oleh karena itu 

peneliti pada siklus II ini guru menentukan lokasi (tempat) untuk 

memerankan drama agar siswa dapat mengalirkan bayangan/imajinasi 
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mereka dengan baik sesuai dengan cara penerapan metode Image 

Straming.  

Pada siklus II ini, aspek aktivitas siswa dirasa sangat baik oleh guru 

dibandingkan pada siklus I. Sehingga tidak perlu adanya perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

b. Paparan Keterampilan Berbicara pada Materi Memerankan 

Drama Siklus II 

Tabel 4.12 

Daftar Nilai Keterampilan Siswa Siklus II 

No Nama  
Aspek yang dinilai 

Skor 

Ju
m

la
h

 s
k

o
r 

y
an

g
  
d

ip
er

o
le

h
 

N
il

ai
 

K
et

 

 

L
af

al
 

 

h
af

al
an

 

 

k
o

sa
k

at
a 

 

in
to

n
as

i 

M
im

ik
/ 

ek
sp

re
si

 
1 2 3 1 2 3 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3    

1 A. G   √   √   √   √  √  14 93 T 

2 A. A. M   √   √   √  √  √   12 80 T 

3 A. U. M. S   √   √   √  √   √  13 86 T 

4 A. Z. E   √  √    √   √   √ 14 93 T 

5 A. B. S   √  √    √   √  √  13 86 T 

6 A. A. M. E.   √   √   √   √  √  14 93 T 

7 A. T. E. Z   √   √   √   √  √  14 93 T 

8 B   √  √   √  √   √   9 60 TT 

9 D. M. G   √  √   √   √   √  12 80 T 

10 D. A. W   √   √   √   √  √  14 93 T 

11 D. K. S.  √   √   √   √   √  10 66 TT 

12 E. M. P  √   √    √   √  √  12 80 T 

13 E. T. M.   √   √   √  √   √  13 86 T 

14 F. F.   √   √   √   √   √ 15 100 T 

15 F. F   √  √   √  √   √   9 60 TT 

16 J. A. D. A.   √   √   √   √   √ 15 100 T 

17 M. C   √   √   √   √ √   14 93 T 
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18 M. K. N   √  √    √   √ √   12 80 T 

19 M. I. A   √   √   √   √  √  13 86 T 

20 M. K. U  √   √   √   √   √  10 60 TT 

21 M. G  √   √   √   √   √  10 60 TT 

22 M. N. M   √   √   √  √   √  13 86 T 

23 M. Y. E.   √   √   √  √   √  13 86 T 

24 Y. F   √   √   √ √   √   11 73 T 

25 P. F. A   √   √   √   √   √ 15 100 T 

26 R. R   √   √   √  √  √   12 80 T 

Catatan:  

3= Baik 

2= Cukup 

1= Kurang  

Rumus = 
 ∑                      

 

∑                
 

 X 100 = 

 

Tabel 4.12 

Paparan Hasil Keterampilan Siswa Siklus II 

Aspek yang dinilai Keterangan 

Lafal TT Tidak tuntas 

Hafalan T Tuntas 

Kosakata Jumlah nilai 2153 

Intonasi Rata-rata kelas 82,80 

Mimik Ketuntasan 80% 

Rumus rata-rata hasil tes belajar siswa pada siklus I : 

M  
∑ 

 
 

 M  
    

  
 

 M = 82,80 

Rumus ketuntasan  siswa : 

T = 
                       

                
 X 100 =  

T = 
  

  
 X100 = 80,76 
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Keterangan : 

M : Nilai Rata-rata 

∑ X : Total Nilai 

N : Jumlah Siswa 

x : Jumlah Siswa Tuntas 

T : Ketuntasan 

Dari paparan hasil praktek berbicara pada materi memerankan 

drama dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa rata-rata nilai siswa mencapai 

82,80 Hasil tersebut mengalami kenaikan yang cukup pesat, semula di 

siklus I hanya mencapai 65,84. Hasil prosentase ketuntasan belajar juga 

mengalami kenaikan mencapai kriteria yang ditentukan peneliti, 

sebelumnya di siklus I hanya mencapai 57 % dan di siklus II mengalami 

kenaikan 23 % yaitu menjadi 80%. Rata-rata nilai memerankan drama 

siswa sudah mencapai ketuntasan. Siswa yang sebelumnya kurang percaya 

diri saat praktek di depan kelas menunjukkan adanya perubahan pada 

aspek mimik wajah dan suara terdengar seluruh kelas, penggunaan 

bahasanya dan kosa kata yang lebih luas.  

Pada siklus II siswa lebih terkondisi, merespon dengan baik 

penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, siswa juga sangat baik saat 

tampil memerankan drama, siswa juga sangat tertib dan aktif ketika 

berdiskusi dengan kelompoknya pada saat menerapkan metode Image 

Streaming dalam penyusunan dialog drama. 

Keterampilan berbicara siswa pada materi memerankan drama 

untuk kelima aspek secara keseluruhan yaitu untuk siklus II jumlah nilai 
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2153 dengan rata-rata 82,80 dengan jumlah 21 siswa yang tuntas dan 5 

siswa yang tidak tuntas dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan pada 

siklus I jumlah nilai 1712 dengan rata-rata 65,84 dengan jumlah 16 siswa 

yang tuntas dan 10 siswa yang tidak tuntas dalam mengikuti pembelajaran. 

Dari data penilaian untuk keterampilan berbicara siklus II diatas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang telah memenuhi KKM yaitu 70, jika dilihat 

secara individu terdapat 21 siswa dengan prosentase 80%, masuk dalam 

kategori B dan dinyatakan tuntas, sedangkan 5 siswa dengan prosentase 

20%, masuk dalam kategori C yang dinyatakan tidak tuntas. Peneliti 

menganggap bahwa pada siklus II ini keterampilan berbicara siswa sudah 

bagus karena 5 anak saja yang mendapatkan nilai tidak memenuhi KKM 

yaitu dengan nilai di bawah 70. 

d. Refleksi Peneliti tentang Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian pada siklus II, peneliti berpendapat bahwa 

aktivitas siswa pada siklus kali ini sudah menunjukkan kategori baik, 

karena siswa sudah banyak yang memahami materi terutama dalam hal 

keterampilan berbicara pada materi memerankan drama karena pada siklus 

II pematangan metode yang dilakukan benar-benar baik dan juga 

penambahan media yang cocok/sesuai dengan materi sehingga siswa bisa 

mengimplementasikan metode yang di terapkan oleh guru, kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus I sudah disempurnakan pada siklus II ini 

seperti siswa yang pada siklus I senang bergurau dan bercanda pada siklus 

II disempurnakan dengan cara permainan-permainan yang dapat 
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mengondisikan siswa menjadi tenang dan kondusif. Peeyempurnaan itulah 

yang menyebabkan keberhasilan PTK ini pada siklus II. 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus II ini masih ada kekurangan 

yaitu ada beberapa siswa yang kurang fokus pada materi yang 

disampaikan oleh guru sehingga kurang bisa pada saat memerankan 

drama.  

Pada siklus II ini, nilai belajar yang dicapai siswa rata-rata 82,80 

yang dapat dilihat pada tabel 4.12 sedangkan ketuntasan siswa pada materi 

memerankan drama ini adalah 80%. Prosentase ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa sudah di kategorikan baik. Dari jumlah siswa yaitu 26 

siswa, 21 tuntas dalam materi ini. Nilai terendah pada siklus II ini adalah 

60 dan nilai tertinggi adalah 100. Berdasarkan nilai yang menunjukkan 

kriteria baik maka penelitian pada siklus II ini dianggap berhasil dan tidak 

perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Pada Siklus II kali ini hasil keterampilan berbicara pada materi 

memerankan drama di kategorikan baik  karena sudah mencapai KKM 

yang di tentukan yaitu 70. Pada siklus I hasil nilai keterampilan 

memerankan Drama memperoleh nilai rata-rata 65,84 dengan prosentase 

57%. Sedangkan Pada siklus II mengalami perbaikan yang cukup 

signifikan yaitu dengan hasil nilai keterampilan memerankan drama, siswa 

memperoleh rata-rata 82,80 dan mendapat prosentase 80%. Siswa yang 

mencapai ketuntasan dalam hal keterampilan berbicara pada materi 

memerankan drama ada 18 siswa yang dikategorikan baik dan 3 siswa 
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dikategorikan sangat baik yang dinyatakan tuntas. 5 siswa dikategorikan 

cukup yang dinyatakan tidak tuntas.  5 anak dinyatakan belum tuntas 

dengan kategori cukup. Salah satu penyebab 5 siswa ini tidak tuntas adalah 

dikarenakan siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru. 

D. Pembahasan 

1. Deskripsi Perubahan Aktivitas Guru 

Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung mengalami 

peningkatan dari 67 menjadi 90. Hal tersebut terjadi karena adanya 

pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran yang dicapai. Selain itu, pada 

siklus II peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dirasa perlu 

diperbaiki sehingga pada siklus II ini mengahsilkan nilai yang memuaskan. 

Aktivitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dari siklus I 

ke siklus II ada peningkatan. Karena dalam menyampaikan materi 

pembelajaran di siklus II guru berpedoman pada kekurangan di siklus I, 

kekurangan itu berupa penerapan metode yang kurang maksimal dan cara 

memahamkan materi kepada siswa kurang, dan dengan bantuan media video 

dan gambar yang dianggap cocok dipilih oleh guru pada siklus II untuk 

memaksimalkan metode Image Streaming sehingga pada siklus II guru bisa 

memperbaikinya dengan lebih memaksimalkan metode Image Streaming 

dengan bantuan video dan gambar menjadi metode Image Streaming dengan 

bantuan media maksudnya media-media yang dipakai sebagai pendukung 
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penerapan metode Image Streaming. Ternyata tindakan ini sesuai dengan 

karakteristik siswa.  

Aktivitas guru saat memantau siswa pada saat memerankan drama 

dari siklus I sampai siklus II ada peningkatan, pada siklus I siswa masih 

banyak yang ramai, bercanda dengan teman, asyik dengan dirinya sendiri, dan 

keluar masuk untuk ijin ke kamar mandi sehingga tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi tentang drama, kemudian pada siklus II guru 

mengambil tindakan dengan menggunakan permainan untuk mengondisikan 

siswa, dengan adanya tindakan ini siswa tidak ramai dan memperhatikan guru 

saat menyampaikan pembelajaran, meskipun ada beberapa anak yang susah 

untuk dinasehati tetapi proses pembelajaran pada siklus II ini belangsung 

sesuai rencana. 

Aktivitas guru dalam melakukan tanya jawab saat pembelajaran dari 

siklus I sampai siklus II ada peningkatan. Pada siklus I guru melakukan tanya 

jawab kepada siswa tertentu saja tetapi pada siklus II guru sudah melakukan 

pemerataan pertanyaan pada semua siswa sehingga siswa aktif dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Aktivitas guru memotivasi siswa dalam pembelajaran dari siklus I 

sampai siklus II sudah baik, karena pada siklus I dan siklus II guru selalu 

memotivasi siswa berupa pujian, jika siswa menunjukkan perilaku yang baik 

dan aktif dalam proses pembelajaran, guru juga memberikan reward atau 

hadiah kepada siswa yang bisa menjawab semua pertanyaan yang di ajukan 

oleh guru dan yang mendapat nilai tertinggi, pada siklus II guru juga 
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memberikan permainan-permainan yang menarik kepada siswa dengan sulap 

dan bernyanyi dan permainan mengunci mulut sehingga siswa merasa senang 

dalam proses pembelajaran. 

Pada siklus I dan siklus II guru sudah melakukan penilaian dengan 

baik. karena guru saat melakukan penilaian sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimun sekolah dan standar nilai yang sudah ditentukan guru sesuai dengan 

materi memerankan drama. 

2. Deskripsi Perubahan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas siswa menunjukkan 

peningkatan dari 51 menjadi 95. Aktivitas siswa pada saat mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada siklus I kurang baik 

karena sebagian besar siswa belum memahami materi sehingga nilai dari 

siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan pada 

siklus II mengalami perubahan yang baik, pada siklus II ini siswa sudah 

memahami tujuan pembelajaran yang di rencanakan oleh guru sehingga nilai 

siswa yang dihasilkan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan guru pada siklus I 

sampai siklus II meningkat. Pada siklus I siswa sudah baik saat 

memperhatikan penjelasan guru tetapi ada beberapa anak yang masih ramai di 

karenakan suara guru yang kurang keras. Tetapi pada siklus II aktivitas siswa 

saat memperhatikan guru menjelaskan materi sudah sangat baik karena guru 

menjelaskan materi dengan suara yang keras. 
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Aktivitas siswa  saat melakukan diskusi kelompok pada sikuls I dan 

siklus II sudah menunjukkan sikap yang baik. Pada siklus I siswa kurang 

antusias ketika diminta untuk berkelompok, dan pada siklus II siswa sangat 

antusias ketika diminta untuk berkelompok siswa juga berdiskusi dengan 

sangat baik saat menentukan dialog drama.  

Aktivitas siswa saat memerankan drama secara berkelompok dari 

siklus I dan Siklus II mengalami peningktan, pada siklus I siswa masih malu-

malu tetapi pada siklus II siswa sudah tidak malu-malu sehingga dalam 

memerankan drama mengalami perubahan yang baik. 

Aktivitas siswa pada saat guru mereview semua materi yang sudah 

dipelajari pada siklus I dan siklus II ada perubahan. Jika pada siklus I siswa 

masih belum begitu menanggapi apa yang dibicarakan guru disebabkan siswa 

belum memahami materi yang sedang dipelajari, tetapi pada siklus II siswa 

sudah antusias ketika guru mengulang materi yang sudah dipelajari, siswa 

menanggapi apa yang dibicarakan oleh guru.  

3. Deskripsi Hasil Keterampilan Berbicara Siswa 

Berdasarkan data hasil penelitian, hasil keterampilan berbicara siswa 

dalam materi memerankan drama dari siklus I sampai siklus II mengalami 

peningkatan yang baik. Pada siklus I hasil keterampilan berbicara  siswa 

masih belum mencapai ketuntasan yang di inginkan. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan  

pada siklus I siswa belum memahami materi memerankan drama 

dengan baik dan siswa masih malu-malu dan kurang percaya diri ketika 
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berbicara pada saat memerankan drama sehingga nilai rata-rata siswa dan 

hasil ketuntasan siswa di siklus I masih dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Sedangkan pada siklus II siswa sudah memahami materi 

memerankan drama yang baik sesuai dengan indikator dan keterampilan 

berbicara siswa dalam memerankan drama sangat baik. di karenakan pada 

siklus I sudah membahas mengenai materi memerankan drama sehingga pada 

siklus II siswa  tinggal mengulang kembali materi memerankan drama, dan di 

siklus II bisa dirasakan bahwasanya siswa sangat terbantu dengan adanya 

metode Image Streaming siswa sangat percaya diri dan tidak malu-malu 

ketika memerankan drama. Meskipun siswa sudah mengetahui metode Image 

Streaming pada siklus I, pada siklus II siswa masih sangat antusias dan 

bersemangat ketika berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Hasil nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 65,84 dengan 

memperoleh ketuntasan 57%. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus II adalah 

82,80 dengan memperoleh ketuntasan 80%. 

Berdasarkan data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara pada materi drama dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan yang baik. Hal ini membuktikan bahwa semakin kita 

mendalami dan rajin berlatih dengan dibantu metode maka semakin mudah 

kita dalam memerankan drama khususnya keterampilan berbicara, maka tidak 

menutup kemungkinan drama yang diperankan akan menjadi baik dan 

penonton bisa merasakan apa yang kita perankan karena keterampilan 

berbicara kita . Kuncinya hanyalah berlatih dan berlatih tanpa berlatih 
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keterampilan yang kita miliki tidak akan berkembang. Kenyataan ini bisa kita 

lihat pada perkembangan siklus I sampai siklus II meningkat, yang awalnya 

dalam proses memerankan drama siswa kurang menguasai namun pada siklus 

II siswa sudah bisa memerankan drama dengan baik. 

4. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Pembelajaran 

Berdasarkan dari data observasi dan nilai siswa yang telah 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mengalami peningkatan yang 

signifikan dan diperoleh pengamatan bahwa :  

a) Aktivitas guru pada siklus I, guru dalam memilih metode sudah tepat 

sehingga pada siklus II tidak merubah fungsi dari metode. Pada siklus I 

tidak menggunakan media dianggap kurang tepat dikarenakan siswa 

kurang jelas sehingga pada siklus II guru dan peneliti mengambil tindakan 

untuk merubah dengan bantuan video dan gambar dikarenakan siswa 

lebih terfokus ketika melihat video dan gambar yang ditampilkan guru, 

bisa dilihat pada siklus II ini hasil nilai keterampilan berbicara siswa 

meningkat 

b) Aktivitas siswa pada siklus I, siswa kurang memperhatikan ketika guru 

menjelaskan dan siswa ramai dan sibuk dengan kegiatannya sendiri, 

sedangkan pada siklus II siswa sudah memperhatikan ketika guru 

menjelaskan ini dikarekan guru mengambil tindakan mengajak bermain 

siswa dan memberikan kegiatan pembelajaran yang menyenagkan. 
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c) Hasil keterampilan berbicara pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 65,84 dan ketuntasan 

belajar siswa mencapai 57%. Pada siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 

82,80 dan ketuntasan belajar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

keterampilan berbicara pada siklus II sudah mencapai KKM yang 

diinginkan meskipun ketuntasan siswa tidak mencapai 100%. 

Dikarenakan 5 siswa yang belum tuntas pada keterampilan berbicara 

namun ini semua sudah dianggap berhasil karena siswa yang tuntas lebih 

banyak yaitu 21 siswa dibandingkan denga siswa yang belum tuntas yaitu 

5 siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I sampai siklus II, sudah 

mengalami perbaikan, dan kekurangan pada siklus I oleh peneliti sudah di 

perbaiki pada siklus II. Sehingga tidak pelu ada tindakan perbaikan pada 

siklus berikutnya yaitu siklus III. 


